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ABSTRAK

Pendahuluan: Kesehatan gigi dan mulut berperan penting dalam kesejahteraan anak. Kebersihan gigi yang buruk dapat
menyebabkan karies, ketidaknyamanan, serta mengganggu aktivitas seperti makan dan belajar. Edukasi tradisional sering kurang
menarik bagi anak-anak, sehingga pendekatan inovatif seperti aplikasi digital mulai dikembangkan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh aplikasi edukatif Chomper Chums terhadap kebersihan gigi anak di SDK Yahya Bandung. Metode: Penelitian
ini merupakan randomized controlled trial pada 175 siswa kelas I-VI SDK Yahya Bandung. Sampel diambil dengan teknik total
sampling dan dibagi secara acak menjadi kelompok intervensi dan kontrol. Kebersihan gigi diukur menggunakan indeks Personal
Hygiene Performance (PHP) dengan gel Tri Plaque ID. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27 dengan uji deskriptif dan
inferensial, meliputi uji Chi-Square, Mann-Whitney, korelasi Spearman, serta regresi linier sederhana Hasil: Penelitian dibagi menjadi
kelompok kontrol yang menerima penyuluhan (n=87) dan kelompok intervensi yang menggunakan aplikasi (n=88), dengan rentang
usia 7-12 tahun, distribusi frekuensi tertinggi terdapat pada kelompok usia 10 dan 11 tahun (masing-masing 37 siswa). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum intervensi tidak terdapat perbedaan bermakna indeks PHP antara kelompok intervensi dan kontrol
(p>0,05). Setelah intervensi, penurunan indeks PHP pada kelompok aplikasi Chomper Chums secara signifikan lebih besar
dibandingkan kelompok penyuluhan (p<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Chomper Chums lebih efektif dalam meningkatkan
kebersihan gigi dan mulut siswa. Simpulan: Chomper Chums efektif sebagai media edukasi anak dan diperlukan penelitian lanjutan
untuk melihat efek jangka panjangnya.

KATA KUNCI: kebersihan mulut, edukasi kesehatan gigi, aplikasi seluler, gamifikasi, indeks plak gigi

Influence of chomper chums application towards private elementary school student’s PHP index :
Study experimental

ABSTRACT

Introduction: Oral health is essential to a child’s overall well-being. Poor oral hygiene can result in dental caries, discomfort, and
negatively affect daily functions such as eating, speaking, and learning. Traditional education methods like lectures often fail to engage
children effectively. This study aims to analyze the impact of Chomper Chums, a gamified mobile health application, on improving oral
hygiene among elementary students at SDK Yahya Bandung. Methods: This study was a randomized controlled trial involving 175
students from grades I-VI at SDK Yahya Bandung. Samples were obtained using a total sampling technique and randomly assigned to
intervention and control groups. Oral hygiene was assessed using the Personal Hygiene Performance (PHP) index with Triplaque ID
gel. Data analysis was performed using SPSS version 27, employing descriptive and inferential statistical tests, including the Chi-square
test, Mann—-Whitney test, Spearman correlation, and simple linear regression Results: The study was divided into a control group that
received health education (n = 87) and an intervention group that used an application (n = 88), with participants aged 7-12 years.
The highest frequency distribution was observed in the 10- and 11-year age groups, each comprising 37 students. The results showed
that before the intervention there was no significant difference in the Personal Hygiene Performance (PHP) index between the
intervention and control groups (p>0.05). After the intervention, the reduction in PHP index in the Chomper Chums application group
was significantly greater than in the counseling group (p<0.001). This indicates that the Chomper Chums application is more effective
in improving students’ oral hygiene.Conclusion: Chomper Chums demonstrates strong potential as an effective, child-friendly oral
health education tool. Further research is recommended for long-term impact evaluation.

KEYWORDS: oral hygiene, dental health education, mobile applications, gamification, dental plaque index, randomized controlled trial
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan
lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, yang memungkinkan
individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan
ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi
sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi.'* Gangguan pada kesehatan
gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari diantaranya
menurunnya kesehatan secara umum, menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan
mengganggu performa dan kehadiran di sekolah atau tempat kerja.? Kondisi tubuh yang
sehat akan mempengaruhi produktivitas sehari-hari. Kesehatan umum tidak dapat dicapai
atau dipertahankan tanpa kesehatan mulut, cara menyikat gigi yang baik dan benar
merupakan faktor yang cukup penting untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.*

Perilaku merupakan faktor paling dominan yang memengaruhi status kesehatan gigi
dan mulut. Perilaku kesehatan meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang kurang akan membentuk
sikap yang keliru dan dapat terlihat dari tindakan seseorang terhadap pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut.®

Masalah kesehatan gigi dan mulut sering terjadi di masyarakat, salah satu alasannya
adalah perilaku masyarakat yang kurang memperhatikan kebersihan gigi dan mulut, yang
sering disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan cara
merawatnya. Tingkat kesadaran seseorang terhadap pentingnya kesehatan gigi dapat
tercermin dari pengetahuan yang dimilikinya.®

Sebagian besar orang mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara keseluruhan,
perawatan gigi di anggap tidak terlalu penting sedangkan manfaatnya sangat besar dalam
menunjang kesehatan dan penampilan.” Berdasarkan Data Kesehatan Dasar Indonesia
tahun 2018, sebagian besar masalah kesehatan gigi dan mulut adalah karies gigi, yang
mempengaruhi sekitar 45,3% populasi, sementara masalah mulut utama adalah
peradangan gingiva atau abses yang mencapai sekitar 14%. Data tersebut memberikan
masalah utama dalam rongga mulut sampai saat ini adalah karies gigi.®

Plak gigi merupakan lapisan biofilm lunak yang terbentuk dari akumulasi bakteri, sisa
makanan, dan komponen saliva yang melekat pada permukaan gigi. Plak berperan penting
dalam terjadinya berbagai penyakit gigi dan mulut, terutama karies dan penyakit
periodontal, karena aktivitas bakteri dalam plak dapat menghasilkan asam yang
menyebabkan demineralisasi enamel serta memicu peradangan jaringan gingiva. Apabila
tidak dibersihkan secara efektif melalui kebiasaan menyikat gigi yang benar dan teratur,
plak akan menumpuk dan meningkatkan risiko gangguan kesehatan gigi dan mulut. Oleh
karena itu, upaya edukasi yang bertujuan meningkatkan kemampuan dan motivasi anak
dalam mengendalikan plak sangat penting untuk mendukung pemeliharaan kebersihan gigi
dan mulut sejak usia dini.'°

Anak sekolah dasar memiliki usia 6 hingga 12 tahun dan usia ini termasuk kelompok
yang mudah terkena permasalahan kesehatan gigi dan mulut. Pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut dapat dilaksanakan dengan kegiatan preventif dan promotif. Preventif berupa
pencegahan seperti menggosok gigi, sedangkan promotif dapat berupa penyuluhan
kesehatan. Penyuluhan kesehatan yaitu kegiatan pendidikan kesehatan yang dilaksanakan
dengan cara menyebarluaskan pesan. Penyuluhan kesehatan gigi berupa penyuluhan cara
menyikat gigi dan disertai pendampingan selama 21 hari terbukti memiliki pengaruh pada
anak yang meliputi perubahan perilaku menggosok gigi dan tingkat kebersihan pada gigi.**

Sebagian besar keluarga memiliki perangkat yang memberi mereka akses ke aplikasi
kesehatan. Studi di Inggris terhadap 189 pengguna permainan mobile menunjukkan bahwa
permainan ini meningkatkan kebiasaan menyikat gigi, terutama pada anak-anak dan
remaja. Sebagian besar merasa lebih termotivasi dan positif terhadap perawatan mulut
mereka, menjadikan permainan alat efektif untuk edukasi kesehatan gigi. Studi di Belanda
menunjukkan peningkatan kebersihan gigi pada remaja setelah menggunakan game
edukasi. Peserta mengalami penurunan plak gigi dan peningkatan kebersihan gigi secara
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keseluruhan, serta lebih sadar akan pentingnya perawatan gigi yang tepat. Temuan ini
menunjukkan bahwa gamifikasi efektif untuk mengedukasi remaja tentang kebersihan
mulut.*?

Pemakaian mobile phone sekarang sudah digunakan mulai dari anak usia dini hingga
orang dewasa. Pemakaian pada anak usia 5 tahun biasanya terbatas dan penggunaannya
hanya sebagai media pembelajaran, bermain game, dan menonton video.!* Sebagian anak
usia 5 hingga 7 tahun biasanya menggunakan mobile phone untuk untuk bermain game.
Sebagian besar keluarga memiliki perangkat yang memberi mereka akses ke aplikasi
kesehatan. Dua tinjauan sistematis melaporkan dukungan terbatas untuk aplikasi
kesehatan, tetapi intervensi asli ditemukan bersifat pasif (misalnya, pengingat teks,
pemantauan), sehingga kemungkinan masalahnya adalah pada desain intervensi yang
lemah.*?

Chomper Chums adalah salah satu aplikasi kesehatan yang dirancang untuk
mengajarkan anak-anak tentang menjaga kebersihan gigi yang benar, termasuk menyikat,
menggunakan benang gigi, dan berkumur. Aplikasi ini menampilkan karakter animasi,
termasuk singa, kuda, dan buaya, yang berinteraksi dengan anak-anak saat mereka terlibat
dalam aktivitas perawatan mulut. Aplikasi ini menekankan pentingnya menyikat gigi selama
dua menit dua kali sehari dan mendorong kebiasaan makan yang sehat dengan
memungkinkan anak-anak memberi makan karakter hewan mereka dengan pilihan
makanan yang sehat atau kurang sehat, yang mempengaruhi kesehatan hewan tersebut
berdasarkan pilihan yang dibuat.*

Aplikasi ini mengidentifikasi sebagian besar kategori komponen game. Chomper
Chums mencakup sebagian besar strategi yang menargetkan perubahan perilaku.
Kebersihan gigi masyarakat Indonesia yang kurang baik dan penelitian-penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan sikap dengan aplikasi pada anak terhadap kebersihan gigi
dan mulut mendorong penulis untuk meneliti “Pengaruh Aplikasi "Chomper Chums”
Terhadap Indeks Personal Hygiene Performance Siswa Sekolah Dasar Swasta”.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada penggunaan aplikasi Chomper Chums berbasis
gamifikasi sebagai intervensi edukasi kesehatan gigi yang dievaluasi melalui desain
randomized controlled trial dengan pengukuran klinis indeks Personal Hygiene Performance
(PHP) pada siswa sekolah dasar. Sampai saat ini, masih sangat terbatas penelitian di
Indonesia yang menilai efektivitas aplikasi edukasi interaktif terhadap kebersihan gigi anak
menggunakan parameter objektif klinis. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
aplikasi edukatif Chomper Chums terhadap kebersihan gigi anak di sekolah dasar swasta

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah observasional dan experimental dengan
desain Randomized Controlled Trial. Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu 21 hari di
SDK Yahya Bandung. Penelitian ini menggunakan total sampling, dikarenakan sampel yang
dipakai adalah 175 murid yang ada di SDK Yahya. Tidak ada proses seleksi atau
pengambilan sebagian dari populasi, seluruh anggota populasi yang relevan dengan
penelitian diikutsertakan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain Randomized
Controlled Trial (RCT) yang dilaksanakan di SDK Yahya Bandung pada bulan Maret—April
2025 selama 21 hari. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas I-VI berjumlah 175
orang yang diikutsertakan melalui teknik total sampling. Subjek dibagi menjadi dua
kelompok secara random, yaitu kelompok intervensi (88 siswa) yang diberikan edukasi
kebersihan gigi dan mulut menggunakan aplikasi Chomper Chums, serta kelompok kontrol
(87 siswa) yang memperoleh penyuluhan konvensional. Kebersihan gigi dan mulut dinilai
menggunakan indeks Personal Hygiene Performance (PHP) dengan bantuan Tri Plaque ID
gel.

Indeks PHP (Personal Hygiene Performance) adalah indeks klinis yang digunakan
untuk menilai tingkat kebersihan gigi dan mulut berdasarkan keberadaan plak gigi pada
permukaan gigi tertentu setelah pewarnaan plak. Pemeriksaan dilakukan dua kali, yaitu
sebelum dan sesudah intervensi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode
edukasi (aplikasi dan penyuluhan), sedangkan variabel dependen adalah skor indeks PHP.
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Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27 dengan uji deskriptif dan inferensial,
meliputi uji Chi-Square, Mann-Whitney, korelasi Spearman, serta regresi linier sederhana.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan desain Randomized Controlled Trial dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi Chomper Chums terhadap indeks Personal
Hygiene Performance pada siswa SDK Yahya Bandung. Penelitian ini dimulai pada tanggal
17 Maret sampai 9 April dan sampel yang diambil adalah siswa kelas 1 sampai kelas 6 di
SDK Yahya Bandung. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa indeks Personal Hygiene
Performance dengan gel triplague. Penelitian dilaksanakan pada 175 siswa kelas 1 sampai
kelas 6, dengan jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia yang beragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Chi-square pada indeks PHP sebelum
dilakukan intervensi menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan (p>0,05)
dari intervensi edukasi kebersihan gigi dan mulut menggunakan aplikasi Chomper Chums
dan penyuluhan terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa. Terdapat pengaruh yang
signifikan (p<0,05) dari intervensi edukasi kebersihan gigi dan mulut menggunakan
aplikasi Chomper Chums dan penyuluhan terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa.

Tabel 1. Karakteristik deskriptif subjek penelitian berdasarkan usia

Usia Kelompok Jumlah
Penyuluhan (n=87) Aplikasi (n=88) (n = 175)
7 7 8 15
8 15 13 28
9 12 11 23
10 17 18 35
11 14 23 37
12 22 15 37

Tabel 1 menyajikan distribusi demografi subjek penelitian yang melibatkan 175 siswa,
terbagi menjadi kelompok kontrol yang menerima penyuluhan (n=87) dan kelompok
intervensi yang menggunakan aplikasi (n=88). Subjek penelitian memiliki rentang usia 7
hingga 12 tahun, dengan distribusi frekuensi tertinggi terdapat pada kelompok usia 10 dan
11 tahun (masing-masing 37 siswa).? Data ini memberikan gambaran dasar karakteristik
populasi sampel sebelum dilakukan intervensi edukasi.

Tabel 2. Median dan nilai uji Mann-Whitney indeks PHP sebelum dan sesudah intervensi
Kelompok (Nilai median dan rentang)

G

Skor Penyuluhan Aplikasi Nilai p
(n = 87) (n = 88)

Sebelum intervensi :
Gigi 16 6 (0-10) 6 (0-10) 0,215
Gigi 11 5(1-9) 5(0-10) 0,093
Gigi 26 6 (0-10) 6 (0-10) 0,955
Gigi 36 7 (0-10) 6 (0-10) 0,519
Gigi 31 5(1-10) 5(0-10) 0,392
Gigi 46 7 (0-10) 6(0-9) 0,146
Skor total 36 (9 — 50) 34 (12 - 50) 0,514

Sesudah intervensi :
Gigi 16 52-7) 1(0-3) <0001
Gigi 11 3(2-5) 1(0-9) <0,001
Gigi 26 53-7) 2(0-9) <0,001
Gigi 36 53-7) 2(0-4) <0,001
Gigi 31 3(1-6) 1(0-38) <0,001
Gigi 46 53@3-7) 2(0-9) <0,001
Skor total 26 (20 — 32) 9(0-28) <0,001

Keterangan : *) Uji Mann-Whitney.

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis statistik indeks Personal Hygiene Performance
(PHP) menggunakan uji Mann-Whitney sebelum dan sesudah intervensi. Pada pengukuran
awal (baseline), tidak ditemukan perbedaan bermakna antara kedua kelompok pada
seluruh elemen gigi maupun skor total (p>0,05), dengan median skor total kelompok
penyuluhan sebesar 36 dan kelompok aplikasi sebesar 34.> Namun, pasca-intervensi,
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terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,001) di mana kelompok aplikasi menunjukkan
penurunan skor indeks PHP yang lebih besar menjadi 9, dibandingkan kelompok
penyuluhan yang memiliki skor median 26.* Hal ini mengindikasikan efektivitas yang lebih
tinggi pada metode aplikasi dalam menurunkan indeks plak gigi siswa.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Chomper
Chums terhadap indeks Personal Hygiene Performance (PHP) pada siswa sekolah dasar
kelas 1 sampai kelas 6 di SDK Yahya Bandung. Sebanyak 175 siswa dalam penelitian ini
diteliti, dengan jumlah 88 siswa diberikan intervensi dengan pendekatan edukasi metode
digital dengan aplikasi Chomper Chums sementara 87 siswa lainnya diberikan intervensi
dengan pendekatan metode konvensional dengan penyuluhan.

Diperoleh bahwa jumlah siswa yang mendapatkan edukasi menyikat gigi
menggunakan aplikasi Chomper Chums lebih banyak menunjukkan peningkatan dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut dibandingkan siswa yang hanya menerima penyuluhan
konvensional. Implementasi edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan metode
digital atau dengan aplikasi permainan kini menjadi pendekatan yang diminati oleh
berbagai kalangan dokter gigi.®

Penelitian sebelumnya oleh Fernandez-Gomez et al.,'” menyatakan bahwa dokter gigi
cenderung memilih untuk melakukan pendekatan dengan pendekatan yang menarik, salah
satunya permainan. Hal tersebut bertujuan agar pihak yang diberikan edukasi dapat
berinteraksi secara baik dengan edukasi yang diberikan dokter gigi.'” Aplikasi permainan
dapat meningkatkan efektivitas pemberian edukasi serta penerimaan informasi oleh
pendengarnya. Siswa sekolah yang masih dalam usia tumbuh kembang umumnya
membutuhkan metode pendekatan yang menyenangkan, sehingga penggunaan aplikasi
permainan merupakan salah satu alternatif yang perlu dipertimbangkan.!®

Karakteristik subjek penelitian yang tercantum pada (Tabel 1) menunjukkan distribusi
usia yang merata antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi, dengan dominasi
partisipan pada rentang usia 10-11 tahun. Homogenitas karakteristik demografi ini penting
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh bukan disebabkan oleh variasi usia,
melainkan karena efek dari perlakuan yang diberikan. Hal ini didukung oleh analisis awal
pada (Tabel 2), di mana skor indeks Personal Hygiene Performance (PHP) sebelum
intervensi (baseline) tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok
(p> 0,05). Kesetaraan kondisi kebersihan gigi dan mulut di awal penelitian memberikan
validitas internal yang kuat, sehingga perubahan skor pasca-intervensi dapat diatribusikan
secara langsung pada efektivitas metode edukasi yang diterapkan.

Aplikasi Chomper Chums memberikan pengalaman interaktif dan visualisasi langsung
mengenai teknik menyikat gigi yang benar, sehingga lebih menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi siswa dalam menjaga kebersihan mulut. Aplikasi tersebut memiliki
fitur gamifikasi, yang didefinisikan sebagai salah satu fitur pada aplikasi modern yang
banyak digunakan anak-anak. Tujuan dari gamifikasi untuk memberikan para pengguna
pengguna mendapatkan pengalaman menggunakan aplikasi yang menyenangkan dengan
melakukan tugas di dalam aplikasi secara lebih efektif.!® Beberapa fitur gamifikasi yang
banyak diimplementasikan pada aplikasi kedokteran gigi meliputi tingkatan, badge, dan
papan tingkatan. Fitur gamifikasi yang banyak digunakan dalam permainan modern dapat
diimplementasikan ke dalam edukasi di bidang kedokteran gigi untuk meningkatkan
efektivitas dari pemberian edukasi.?’

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian Deniz et al,*! tahun 2025, bahwa
penggunaan aplikasi sebagai pendekatan edukasi dalam kedokteran gigi ini sesuai dengan
teori pembelajaran multimodal, yang menyatakan bahwa keterlibatan beberapa indra
dalam proses belajar dapat meningkatkan retensi informasi. Penggunaan gamifikasi
mampu meningkatkan penerimaan siswa terhadap informasi secara formatif, sehingga
Dental Health Education yang diperoleh melalui aplikasi dapat bertahan lebih lama pada
ingatan siswa.?! Penelitian lainnya oleh Zerman et al,'° tahun 2025 juga menyatakan hal
serupa, bahwa gamifikasi dalam kedokteran gigi dapat menjadi media untuk meningkatkan
pola pikiran aktif yang mendorong siswa untuk memahami berbagai edukasi yang
didapatkannya. Siswa yang mampu berpikir aktif terhadap edukasi kesehatan gigi dan
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mulut selanjutnya akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengimplementasikan
kebiasaan menjaga kebersihan rongga mulut.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok yang diberikan edukasi menggunakan aplikasi Chomper Chums dibandingkan
dengan kelompok yang diberikan penyuluhan. Indeks PHP pada kelompok Chomper
Chums menunjukkan penurunan nilai yang lebih besar, yang mengindikasikan peningkatan
kebersihan gigi dan mulut yang lebih baik Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan
uji Chi-Square membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
edukasi menggunakan aplikasi Chomper Chums dibandingkan metode penyuluhan
terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa media edukasi
berbasis aplikasi interaktif lebih efektif dalam membentuk perilaku kesehatan mulut pada
anak-anak dibandingkan metode edukasi tradisional seperti ceramah atau penyuluhan
biasa.

Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian Fernandez-Gomez et al.,'” tahun 2025
yang menyatakan bahwa pendekatan secara konvensional menunjukkan hasil yang tidak
seefektif pendekatan dengan aplikasi permainan. Hal tersebut disebabkan oleh pendekatan
secara tradisional dinilai membosankan dan tidak kreatif, sehingga siswa mudah melupakan
edukasi yang didapatkannya. Penelitian lainnya oleh Malik dkk.,'° tahun 2017 yang meneliti
mengenai efektivitas dental health education berbasis aplikasi permainan dibandingkan
metode edukasi secara konvensional, seperti penyuluhan. Subjek penelitian dalam
penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kebiasaan dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut serta mencegah berbagai kondisi patologis pada rongga mulut.*

Penelitian lainnya oleh Kashyap dkk.,'® tahun 2022 mendapatkan hasil serupa, yaitu
implementasi edukasi kesehatan gigi dan mulut berbasis aplikasi permainan mampu
meningkatkan tingkat pengetahuan siswa serta menurunkan skor debris dan plak.
Penggunaan aplikasi permainan menjadi metode yang mudah dan efektif dalam
menyampaikan edukasi, terutama pada usia anak-anak dimana dibutuhkan pendekatan
yang lebih menyenangkan.'®

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi berbasis aplikasi dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam
program kesehatan dan memperbaiki hasil kesehatan secara keseluruhan. Selain itu,
aplikasi Chomper Chums secara spesifik dirancang untuk anak-anak dengan animasi,
karakter menarik, dan sistem penghargaan (reward system), yang secara psikologis
mampu memperkuat kebiasaan menyikat gigi secara rutin dan benar. Pemberian
penghargaan memiliki dampak positif terhadap siswa sekolah secara psikologis, dimana
siswa merasa lebih dihargai dan diapresiasi, sehingga mendorong siswa untuk melakukan
perubahan perilaku.?? Kada dan Benfdil dalam penelitiannya di tahun 2025 juga
menyatakan hal serupa, dimana perkembangan permainan dengan sistem penghargaan
dapat mendorong pemakainya untuk lebih aktif dalam menggunakan permainan tersebut.?!

Penggunaan metode digital dalam penyampaian edukasi kesehatan gigi mulut dinilai
lebih efektif dibandingkan metode konvensional dengan penyuluhan. Metode konvensional
cenderung bersifat satu arah, dengan interaksi terbatas antara pendidik dan peserta.
Penyuluhan sering kali hanya mengandalkan komunikasi verbal dan presentasi visual
sederhana, yang bagi anak-anak usia sekolah dasar bisa terasa kurang menarik. Hal ini
dapat berdampak pada rendahnya tingkat pemahaman dan motivasi untuk menerapkan
praktik kebersihan gigi dan mulut yang baik.?*?” Ulliana dkk., tahun 2025 dalam
penelitiannya menyampaikan bahwa siswa sekolah yang menerima penyuluhan hanya
mengimplementasikan sebagian kecil dari pemahaman terkait kesehatan gigi dan mulut,
berbeda dengan siswa yang diberikan pendekatan dengan media edukasi berbasis
permainan. 282930

Metode digital dengan aplikasi permainan memiliki keunggulan yang signifikan yaitu
mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan retensi informasi.”> Dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Chomper
Chums sebagai media edukasi menyikat gigi memiliki keunggulan dibandingkan metode
penyuluhan konvensional, baik dalam meningkatkan indeks Personal Hygiene Performance
maupun dalam membangun perilaku sehat jangka panjang.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.
Pertama, durasi intervensi yang relatif singkat, yaitu hanya 21 hari, mungkin belum cukup
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untuk mengevaluasi perubahan perilaku menyikat gigi secara berkelanjutan. Kedua,
pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dan tidak menggali aspek kualitatif, seperti
persepsi, pengalaman, atau motivasi anak dalam menggunakan aplikasi, yang sebenarnya
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam. Ketiga, penelitian tidak sepenuhnya
mengontrol variabel eksternal seperti peran orang tua di rumah, kebiasaan makan anak,
serta pengaruh guru, yang dapat mempengaruhi hasil indeks PHP. Keempat, penelitian ini
hanya dilakukan di satu sekolah dasar di Kota Bandung, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi untuk populasi anak yang lebih luas atau dari latar belakang sosial yang
berbeda. Terakhir, fokus penelitian hanya pada satu aplikasi yaitu Chomper Chums, tanpa
membandingkan dengan aplikasi serupa lainnya, sehingga belum dapat disimpulkan
apakah hasil yang diperoleh bersifat spesifik terhadap aplikasi ini atau umum terhadap
aplikasi berbasis gamifikasi lainnya.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan dari intervensi edukasi kebersihan gigi dan mulut
menggunakan aplikasi Chomper Chums dan penyuluhan terhadap kebersihan gigi dan
mulut siswa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi edukasi
berbasis gamifikasi seperti Chomper Chums dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
program promosi dan pencegahan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah.
Integrasi media digital interaktif dalam edukasi kesehatan gigi berpotensi meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan kepatuhan anak terhadap kebiasaan menyikat gigi yang benar.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan gigi, sekolah, dan pembuat
kebijakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan strategi edukasi kesehatan
gigi berbasis teknologi sebagai bagian dari program kesehatan sekolah, serta mendorong
penelitian lanjutan untuk menilai efektivitas jangka panjang dan penerapannya pada
populasi yang lebih luas.
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	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Chi-square pada indeks PHP sebelum dilakukan intervensi menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan (p>0,05) dari intervensi edukasi kebersihan gigi dan mulut menggunakan aplikasi Chomper Chums dan penyuluhan terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan (p<0,05) dari intervensi edukasi kebersihan gigi dan mulut menggunakan aplikasi Chomper Chums dan penyuluhan terhadap kebersihan gigi dan mulut siswa. 
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